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Abstract. The effect of three protein levels of commercial diet on the growth performance,
gonad maturation and fecundity of first maturity of Indonesian leaffish (Pritolepis grooti)
was conducted in 56 liters recirculation aquaria system for 10 months rearing period. Eight-
week-old artificial spawned Indonesian leaffish katung (Pristolepis grooti Bleeker)) fry with
an average weight (SD) of 0.560(0.116) g were fed three times a day with commercial diets
16, 28 and 38% Protein. Fish fed on 38% protein diet showed better growth and feed
conversion ratio than those fed on 28 and 16% diets. Males matured earlier than female:
the first mature males were recorded when they were 5 months old, whereas the females
matured after 6 month rearing period. The mean percentage of mature female fish rose
with increasing feed protein level. It was also found that the percentage of mature fish rose
with the increasing fish age and size. More than 70% males matured at the age of 6 months
in all diet. After 10 months rearing period, the percentage of matured female fed on 38%
proein was 100% while those fed on 16% protein was 25%. Smallest size at spawning of
males and females was 8.5 cm (23 g) and 13 cm (65 g), respectively, and dietary protein
levels influenced the size of fish at first maturity. It was found that the protein level
significantly effected the gonadosomatic index (GSI). Fecundity increased with increasing
dietary protein levels. The relative fecundity (eggs /g or cm female) was higher at the higher
dietary protein levels.
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PENDAHULUAN
Ikan katung (Pristolepis grooti) , secara global dikenal dengan Indoinesian

Leaffish, merupakan ikan air tawar asli Indonesia dan bernilai cukup baik di pasar
lokal dan internasiaonal, baik sebagai ikan konsumsi maupun sebagai ikan hias
(akuarium). Sebagai ikan konsumsi, katung dijual dalam keadaan segar atau asinan
(ikan asin), dan sebagai ikan hias, ikan katung memiliki penggemar cukup tinggi di
kalangan akuaris ikan air tawar. Laporan pemeliharaan larva ikan katung (ALAWI,
2013) telah berhasil dilakukan dalam kondisi laboratorium dan mendapat benih yang
cukup baik untuk penelitian selanjutnya, yaitu penampilan pertumbuhan dan
perkembangan gonad pada kondisi matang pertama. Dari hasil penelitian ini dapat
diketahui pakan apa yang terbaik untuk mematangkan gonad ikan katung.
Selanjutnya induk yang matang gonad ini akan dijadikan induk utuk tujuan



pembenihan ikan katung dalam skala massal, yang selama ini menjadi masalah serius
dalam perkembangan budidaya ikan katung (Alawi, 2013).

Praktek budidaya ikan yang lestari memerlukan teknik-teknik domestikasi
yang tepat serta teknik pemeliharaan dan pemberian pakan larva yang cocok dan
efisien (Sarowar et al., 2010). Pertumbuhan dari larva ikan dapat diartikan sebagai
perubahan ukurannya (panjang dan berat) dalam kurun waktu tertentu. Angka
pertumbuhan pada ikan sangat bervasiari dan utamanya bergantung pada berbagai
faktor-faktor lingkungan. Mutu pakan dan ketersediaannya merupakan salah satu
fakrtor lingkungan yang sangat penting mempengaruhi pertumbuhan ikan (Khanna,
1996; Alawi, 2012). Pertumbuhan larva ikan juga dipengaruhi oleh mutu pakan dan
daya terima ikan terhadap pakan tersebut (Sahoo, et.al. 2010). Selanjutnya dikatakan
bahwa akseptabilitas pakan oleh larva tergantung pada tipe pakan dan ukuran
pertikelnya. Kedua faktor ini berdampak pada angka pertumbuhan dan
kelulushidupan. Dalam budidaya ikan, pakan merupakan komponen utama yang
sangat penting, karena hampir 60% biaya yang dikeluarkan berhubungan dengan
pakan (Hossain et al.,2011). Pakan dan pemberian pakan membantu petani untuk
memilih jenis ikan yang akan diperlihara di lingkungan perairan tanpa terjadi
kompetisi sesamanya, baik karena perbedaan ukuran maupumn perbedaan jenis.

Ikan katung termasuk ikan omnivorous (Asriansyah, 2008). Hasil analisa isi
lambung ditemukan beberapa jenis pakan yang umunya terdiri dari plankton, insekta
air dan detritus. Dalam membangun sistem pembenihan ikan berskala labor, maka
jenis pakan yang diberikan dapat disesuaikan dengan kebiasaan makan ikan tersebut.
Namun bagi ikan omnivorus, pakan awal dapat diperkenalkan dari beragam pakan
hidup atau buatan dan kering (Dry feed).

Pentingnya pakan dan nutrisi pakan induk untuk mendapatkan mutu benih
yang baik telah dilaporkan oleh berbagai peneliti (Watanabe et al. 1985; Bromage
et.al. 1992; Bromage, 1995; Siddiqui, 1997). Mutu penyusun pakan ádalah sangat
penting terutama yang menyangkut dengan komposisi nutrisi dan daya terima pakan
oleh ikan. Mutu telor dan sperma ikan dapat ditingkatkan melalui mutu nutrisi dari
pakan induknya (Watanabe, 1985: Bromage et al. 1992). Perkembangan gonad dan
fecunditas Sangat diperngaruhi oleh nutrisi induk pada beberapa jenis ikan dan
dalam beberapa tahun belakngan ini, perhatian terhadap komposisi pakan induk ini
telah mendapat perhatian cukup besar (Bromage, 1995). Salah satu nutrisi pakan yang
mempengaruhi pertumbuhan dan pematangan gonad ikan adalah kandungan protein
pakan (Watanabe, 1985; Bromage, 1992; Solomon et al. 1989). Protein merupakan
nutrisi terpenting yang diperlukan untuk pertumbuhan, reproduksi dan fungsi tubuh
lainnya (Madu, 1989). Protein juga digunakan oleh ikan sebagai sumber energi
(Machiel dan Henkel, 1987). Energi ini diperlukan untuk perkembangan oosit
(Bromage, 1995) dan pematangan akhir ovarian (Jansen et al. 1995). Karena itu
jumlah dan mutu protein harus tepat sesuai yang dibutuhkan oleh setiap jenis ikan
atau kelamin ikan. Akan tetapi kebanyakan ikan kemampuan untuk mensintesa
protein sangat terbatas, dan karena itu umumnya keperluan protein pada ikan harus
dipenuhi melalui pakan dari luar (Faturotti et al. 1972). Penelitian yang menyangkut



dengan mutu pakan induk ikan katung sampai saat ini belum lagi dilakukan. Namun
pada beberapa jenis ikan yang sebangsa seperti pada ikan Tilapia, beberapa laporan
yang menyangkut dengan peranan level protein terhadap pertumbuhan pematangan
gonad, pemijahan dan fekunditas telah dilakukan (Santiago et al., 1983, 1985; Chang
et al. 1988; Cisse, 1988; Wee and Tun, 1988; De Silva and Radampola, 1990;
Gunasekera et al. 1995; Al Hafedh et al. 1999). Penelitian ini mencoba
menggunakan dan mengevaluasi pakan buatan yang tersedia di pasaran Produksi
PT Prima dengan kandungan protein yang berbeda terhadap pertumbuhan,
pematangan gonad, ukuran dan umur ikan matang pertama serta fekunditas ikan
katung yang diperlihara dalam Akuarium dengan sistem air resirkulsi dalam kondisi
laboratorium.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Pakan. Pakan yang digunakan adalah pakan buatan yang diproduksi oleh CV
PRIMA Medan dalam bentuk PELLET yang mengandung kadar protein 16, 28 dan
38 %. Pelet Ransum yang digunakan dalam pembuatan pakan kering PELEET
dicantumkan pada Tabel 1.

Ikan. Ikan katung diperoleh dari hasil pemijahan semi alami di LAB Pembenihan
dan Pemuliaan Ikan. Ikan dipelihara dalam akuarium sistem resirkulasi sampai
berukuran rata-rata 10 cm (6 bulan). Selama pemeliharaan di akuarium ikan diberi
makan Pelet kering berkadar protein 16,28 dan 38% Ikan hasil pemeliharaan
pertumbuhan selanjutnya dipakai untuk pematangan di akuariu yang sama selama 4
bulan berikutnya.

Akuarium. Akuarium berukuran 54 liter (60x30 x30cm) terbuat dari bahan kaca
sebanyak 9 buah. Akuarium diletakkan di atas rak besi masing-masing menerima
aliran air sebesar 0.5-1 liter per menit melalui sistem air re-sirkuasi. Air yang keluar
dari masing-masing akuarium dialirkan melalui pipa PVC ¾ inci kedalam bak filter.
Bak filter berukuran 60x30x30 cm dibagi menjadi empat bagian. Bagian pertama
dimana air dari akuarium dialirkan, terdapat filter mekanis (Busa+krikil+Pasir).
Kemudian dari bagian pertama air mengalir ke bagian II yang berisi batu zeolit
(saringan Kimia). Dari saringan batu zeolit, air mengalir ke saringan biologis (petak
3) berupa bola plastik hitam berukuran diameter 1,5 cm). Dari sairngan biologis ini
air masuk ke dalam petak atau bagian IV dimana telah tersedia pompa air ATMAN



berkekuatan 18 watt memompa air kembali ke masing-masing akuarium. Sistem filter
ini dibersihkan setiap seminggu sekali dari kotoran ikan (faces) lumut yang melekat.

Tabel 1 Komposisi pakan uji

Komposisi Pakan
Pakan

I II III
Protein (%)
Lemak
Serat Kasar
ABU
Kandungan Air

16
4
6
12
12

28-33
4
5
13
12

38-40
4
5
12
12

Desain Penelitian
Penelitian pengujian Kadar Protein berbeda untuk pertumbuhan dan

pematangan gonad ikan katung dirancang menggunakan Analisa Acak Lengkap Satu
Faktor. Perlakuan yang diterapkan adalah Kadar Protein pakan yaitu 16%, 28%,
38%, dan masing-masing dengan 3 ulangan (triplications). Peneitian ini dilakkan
dalam dua tahap. Tahap pertama adala pmeiharaan untuk menguji pertumbuhan
selama 6 bulan dan tahap ke dua untuk menuji kematangan gonad selama 4 bulan.
Unit percobaan adalah Akuarium kaca 54 liter (60x30x30 cm) diletakkan di atas rak
besi diisi ikan uji 10 ekor per akuarium untuk uji pertumbuhan tahap I dan diberi
makan pakan uji sebnayak 5% berat tubuh 3 kali sehari. Penempatan ikan uji dalam
akuarium dilakukan dengan pengacakan bernomor (numbering random). Penelitian
tahap kedua adaah menguji kematangan gonad ikan betina. Induk betina hasil
peeliharaan tahap pertama rata-rata berada pada tahap perkemanan gonad awal
dengan rentang IKG 0.5-1.2. Jumlah ikan per akarium 4 ekor. Ikan diberi pakan yang
sama yaitu Pelet 16, 28 dan 38% . sebanyak 3% per berat biomass.

Pengukuran suhu dilakukan setiap hari (minimum-maksimum); DO, pH,
Ammonia dan Nitrit dilakukan setiap minggu dalam masing-masing akuarium.

Pengumpulan dan analisis data
Data pertumbuhan diukur setiap 2 minggu sekali. Seluruh ikan dalam

aquarium diukur berat dan panjang Total. Dari data ini diketahui Angka
Pertumbuhan Spesifik (SGR (%/hari) = (ln berat akhir – ln berat awal/ lama
pemeliharaan (hari)/jumlah ari pemelihaaan) X 100; Feed Comversion Ratio (FCR =
g pakan dimakan / g berat basah ikan diperoleh), Faktor Kondisi (FK) 100 B/ L3 ,
dimana B, berat ikan (g) dan L, panjang total ikan (cm) dan angka kelulushidupan
(cm) (1); GSI = 100[gonad weight (g)/total body weight (g)

Data Indeks Kematangan Gonad awal dilakukan setelah ikan berumur 6
bulan, dengan mengambil secara acak ikan dari masing-masing sebanyak 1 ekor ikan
Ikan sampel diukur Berat (g) dan Panjang Total (cm). Ikan yang sudah mencapai
berat gram dibedah; gonad diambil/dikeluarkan, ditimbang dan tingkat



kematangan(TKG) dan Indeks Kematangan Gonad (IKG) ditentukan. Indeks
Kemtangn Gonad (IKG) ditentukan berdasarkan rumus: IKG = 100[berat
gonad(g)/berat total ikan (g)]. Fekunditas dari betina matang ditentukan menurut
metode gravimetri (Siddiqui, 1977). Siklus kematangan gonad dan pemijahan ikan
didasarkan pada 4 tahap kematangan : (1) Immature (belum matang); (2): maturing
(sedang Matang): (3) mature (Matang) dan (4) spent (pulih),

Berat dan ukuran telor telor sampel ditentukan pada setiap induk matang.
Telor dikeluarkan dari dalam gonad dan diambail secara acak dengan berat berisar
0,10-0,20 g. Nilai Fekunditas ditentukan dengan metode gravimetrik : Fekunditas = (
jumlah telor sampel X berat gonad)/ berat telor sampel

Analisa Statistik
Data yang diperoleh dari ujian pemberian pakan dianalisa menggunakan

Analisa Keragaman (ANOVA) untuk menentukan tingkat siknifikan (P<0,05) dari
masing-masing perlakuan. Uji LSD (Least signifinact Different) digunakan untuk
membandingkan rata-rata antar perlakuan. Semua data dianalisa menggunakan
Progam Statistik MiniTab Ser-15.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Kadar Protein Terhadap Pertumbuhan dan Kelulushidupan ikan
katung

Pertumbuhan ikan katung yang diberi makan dengan pakan pelet berbeda
kadar protein selama masa pemeliharaan 6 bulan ditampilkan pada Tabel 2.
Pertumbuhan benih ikan katung meningkat seiring meningkatnya kadar protein
pakan (Gambar 1). Pertumbuhan Ikan katung tertinggi diperoleh pada kelompok ikan
yang diberi pakan pelet 38% selama pemeliharaan 180 hari. Rata-rata berat akhir
ikan katung yang dipelihara dengan sistem resirkulasi air di dalam akuarium dengan
pakan pelet 38% protein mencapai berat 47,89 g dengan panjang total rata-rata 11.99
cm dan angka pertumbuhan spesifik 2.56%/hari. Kadar protein pakan 38% secara
siknifikan (P<0,05) menghasilkan pertumbuhan berat, panjang total, angka
pertumbuhan spsifik. Dan faktor kondsi yang terbaik dibandingkan degan ikan
katung yang diberi pakan 28% dan 16% protein (P< 0,05). Namun kadar protein
pakan 38% dan 28% tidak memberi pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang
total ikan katung. Angka kelulushidupan mencapai angka maksimm yaitu 100%
untuk semua jenis pakan yang diberikan. Konversi pakan menurun atau membaik
dengan semakin meningkatkan kadar protein pakan. Perbedaan nyata ditemukan
pada pemberian pakan kadar protein 38% dan 28% dengan 18%. Faktor kondisi ikan
katung setelah 6 bulan pmeliharaan berkisar antara 2.27-2.55. Ikan katung yang diberi
pakan 38% dan 28%, faktor kondisinya secara siknifikan lebih tinggi dari faktor
kondisi ikan katung diberi pakan 16% protein (Tabel 2 ).
Tabel 2. Pengaruh kadar protein pelet terhadap pertumbuhan, konversi pakan

dan kelulushidupan dan faktor kondisi ikan katung dipelihara di
akuarium sisem resirkulas air selama 180 hari



Kadar
Protei
n
Pakan
(%)

Berat
Akhir (g)

Panjang
Akhir (cm)

SGR
(%/hari)

FCR Surviva
l (%)

Faktor
Kondisi

16 27.86±1.68
c

10.59±0,27
b

2.20±0.11
b

2.53±0.07
c

100 2.27±0.07
b

28 39.33±1.55
b

11.65±0.09
a

2.27±0.08
b

1.83±0.07
b

100 2.43±0.05
a

38 47.89±4.42
a

12.19±0.41
a

2.56±0.05
a

1.48±0.10
a

100 2.55±0.06
a

Gambar 1 Pertumbuhan berat ikan katung yang dipelihara dengan pakan berkadar
protein berbeda dalama akuarium sistem resirkulasi air.

Kematangan Gonad dan Sex Rasio
Pada akhir pemeliharaan pertumbuhan selama 180 hari atau 6 bulan diperoleh

perbandingan jantan betina atau sex ratio 40:60. Induk jantan sebanyak 36 ekor dan
betina 54 ekor. Berat rata-rata ikan jantan 29.92 g dengan kisaran berat antara 11.18
g – 48.23 g dan panjag total rata-rata 10.84 cm (kisaran panjang 8.5 – 12.6 cm).
Sedang ikan katung betina berat rata-rata 44,2 g (kisaran berat 17,41-71,96 g), dan
panjang total rata-rata 11,87 cm (kisaran panjan total 9,4 – 13,6 cm). Ikan katung
jantan matang gonad lebih awal dibandingkan dengan ikan betina. Ukuran terkecil
induk jantan matang gonad adalah pada panjang total 9.5 cm (17,24 g) dan ukuran
terkecil induk betina matang gonad berkuran 13.5 cm atau sekitar 65 g ke atas.
Setelah pemeliharaan 180 hari atau kurang lebih 6 bulan, ikan jantan dan betina yang



matang gonad bervariasi menurut kadar protein pakan. Persentase ikan jantan
matang gonad yang diberi pakan 16%, 28% dan 38% protein masing-masing adalah
85%, 100% dan 100%. Sedangkan pada ikan betina pada umur 6 bulan yang matang
gonad adalah 0% pada ikan yang diberi pakan 16% protein, 4,5% untuk pakan 28%,
dan 13,6% untuk ikan yang diberi pakan 38% protein.

Hasil pematangan induk betina dengan pakan yang berkadar protein sama dan
sistem pemeliharaan air resirkulasi selama 4 bulan pemeliharaan atau sampai ikan
berumur 10 bulan ditampilkan pada Tabel 3 dan Gambar 2 dan 3. Ada pengaruh
yang signifikan kadar protein pakan terhadap persentase ikan betina matang gonad
berkaitan dengan umur dan ukuran pnjang ikan. Ikan yang diberi pakan 38% protein
matang lebih cepat yaitu pada umur 6 bulan, sedangkan yang diberikanan pakan 28%
dan 16% baru matang setelah berumur 8 bulan. Selanjutnya persentase induk matang
gonad meningkat dengan meningkatkan umur dan kadar protein. Ikan katung matang
pertama pada ukuran panjang 13 cm.

Gambar 2 Persentase ikan katung matang gonad dilihat dari umur yang diberi
pakan berkadar protein berbeda.



Gambar 3 Persentase induk betina matang gonad dilihat dari Panjang Total ikan
(cm) yang diberi pakan berkadar protein berbeda.

Semakin meningkat panjang ikan semakin besar persentase induk betina
matang gonad (Gambar 4). Setelah pemeliharaan lanjutan untuk pematangan gonad
selama 4 bulan, induk katung mampu mencapai ukuran 17 cm pada kelompok ikan
yang diberi pakan 38%, Sedangkan kelompok ikan yang diberi pakan 28% dan 16%
belum ada yang mencapai ukuran 17 cm. Indeks Kematangan Gonad (IKG) setelah
pemeliharaan 10 bulan dipengaruhi oleh kadar protein pakan. IKG ikan semakin
besar dengan meningkatknya kadar protein pakan dan umur ikan. (Gambar 4)

Gambar 4 Indeks Kematangan Gonad (IKG) ikan katung dipelihara dengan kadar
protein pakan berbeda dalam akuarium sistem resirkulasi air

Fekunditas



Fekunditas diukur setelah ikan berumur 10 bulan atau 4 bulan dalam masa
pematangan gonad. Fekundtas dartikan sebagai jumlah telor yang ada dalam
sepasang gonad yang matang. Jumlah telor yang dihasilkan betambah sesuai dengan
meningkatnya kadar protein pakan. Demikian pula fekunditas relatif (Jumla telor per
g induk) dimana induk ikan yang diberi pakan 38% protein secara nyata lebih banyak
(172.6) dibandingkan dengan fekunditas reatif induk yang diberi pakan 28% dan
16%. (Tabel 3)
Tabel 3. Pengaruh kadar protein pakan terhadap produksi telor ikan katung

dipeohara dalam akuarium sistem resirkuas air
Parameter Kadar Protein (%)

16 28 38
Jumlah ikan 12 12 12
Panjang rata-rata (cm) 14.28±0.38c 15.85±0.74b 17.02±0.57c
Berat rata-rata (g) 76.64±9.44 c 110.91±17.16 b 137.99±12.73a
Jumlah telor per induk 7186c 14944b 23965a
Jumlah telor per cm
induk

595.3c 10.74.2b 1576.8a

Jumla telor per g induk 93.3c 135.5b 172.6a
Berat rata-rata telor
(mg)

0.758b 0.686a 0.657a

Pembahasan
Kadar proten pakan yang optimum dalam pemeliharaan benih ikan katung

(Prsitoleps grooti) dengan istem air resirkulasi dalam penelitan ini adalah 38%,
walaupun pada kadar 28% memberikan efek yang sama untuk pertmbuhan panjang
dan faktor kondisi. Semakin ting kadar protein pakan, maka pertumbuhan (berat akir
atau pertambahan berat) yang dhasilkan semakin bertambah. Kandunan protein
dalam pakan sanat berguna dalam proses pertumbuhan (ertumbuan panjang, beat atau
volume). Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Halver (1988) bahwa jumlah
dan kualitas protein akan mempengaruhi pertumbuan ikan. Lovel (1989)
menyimpulkan bahwa kelebihan energi dari pakan, setelah dipakai untuk energi dasar
(mentenance) seperti respirasi, aktifitas fisik, pengaturan suhu tubuh, digunakan
untuk pertumuhan. Pakan pelet 38% memiiki kandungan energi yang berasal dari
protein lebih tinggi dibandingkan dengan pelet 28 dan 16%, sehingga kelebhan ini
dapat sepenuhnya dipakai untuk pertumbuhan. Penelitian yang meghasilkan kadar
protein optimum terhadap ikan ikan lain seperti ikan nila (Oreochromis niloticus) 40-
45% (Al Hafedh et al. 1999); blue tilapia (O. Aureus), 36% (Davis and Stickney,
1978), tilapia zilli (Mazid et al. 1979); ikan mujair (S. mosambicus) 40% (Jauncey,
1982), ikan baung, Mystus nemurus (Abidin et al. (2006). Abidin et al. (2006)
melaorkan bahwa benih ikan baung tumbuh dan memili mutu telor lebih tinggi dan
baik bila diberi pakan berkadar protein tinggi (35-40%).



Pola kematangan gonad ikan katung dan perobahan indeks kepatangan gonad
hampir sama untuk induk ikan yang diberi pakan berkadar berbeda. Induk jantan
matang lebih awal dan berukuran lebih kecil dibandingkan dengan induk betina.
Induk betina yang diberi pakan berkadar protein tinggi (38%) tumbuh lebih cepat
dan matnag gonad lebih awal (6 bulan) Sedangkan induk ikan yang diberikan pakan
berkadar protein medium (28%) dan berkadar rendah (16%) tumbuh agak lambat dan
matang gonad lebi lambat dan berukuran lebih kecil. Ukuran induk ikan katung yang
terkecil matang gonad adalah 10.5 cm yang menerima pakan berkadar protein 16%
seelah berumur 10 bulan.

Kadar protein pakan mempengaruhi persentaase indk ikan katung matang
gonad: Persentase induk betina matang gonad meningkat dengan meningkatnya kadar
protein pakan. Kecenderungan ini juga dijumpa pada ikan nila (satu Ordo dnan ikan
katung) yang dilakukan oleh Al hafedth (1999), ikan lele dumbo (Ibim dan Sikoki,
2014), Al Hafedth melaporkan bahwa pemberian pakan berkadar protein 40 -45%
menghaslkan persentase induk nila matang gonad tetinggi dibandinkan dengan pakan
berkadar protein medium (30-35%) dan rendah (20-25%).

Kadar protein juga membri pengaruh terhadap produksi telor ikan katung.
Jumlah telor per induk ikan atau per cm induk ikan atau per g induk ikan menngkat
dengan semakin menngkatnya kadar protein pakan. Hal serupa juga terjadi pada ikan
nila (Al Hafedth et al. 1999; Santiago et al. 1985, Gunasekara et al. 1996a). Rata-
rata jumlah telor atau fekunditas ikan katung berkisar antara 7 ribu sampai 23 ribu
butir dan ini dipengaruhi oleh kadar protein pakan dan berat induk betina. Jumlah ini
sedikit lebih kecil dibandingkan dengan ikan katung fasciata (Pristolepis fasciata)
yaitu sekitar 36 ribu dari ukuran induk 15 cm berat 90 g. (Fishbase, 2014)

Kesimpulan
Kadar protein secara siknifikan mempengaruhi pertumbuhan, konversi pakan

dan kematangan gonad serta fekunditas ikan katung (Pristolepis grooti) yang
dipelihara dalam akuarium denan sistem air resirkulasi. Kadar protein yang terbaik
adalah 38%. Pakan yang berkadar protein ini menghasilkan berat dan panjang rata-
rata ikan katung 47 g dan 12 cm dalam masa pemeliharaan 6 bulan. Semua ikan
jantan sudah matang gonad sedangkan induk betina 13.6% matang gonad pada
ukuran 13 cm dengan berat 65 g. Persentase kematangan gonad meningkat dengan
meningkatnya kadar protein pakan dan pada umur 10 bulan, induk betina matang
gonad mencapat 100% dengan berat rata-rata 123 g panjang 17 cm dengan nilai
fekunditas rata-rata per induk 23 ribu butir.
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Pengaruh Penambahan Ekstrak Bahan Alami (Bawang Putih dan
Temulawak) pada Tubifex sp Terhadap pertumbuhan Larva Ikan

Betok (Anabas testudinius)

Benny Heltonika
Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan

ABSTRAK
Selama ini dalam pemeliharaan larva ikan ada mengalami beberapa kendala, salah
satunya adalah tingkat pertumbuhan larva dan kelulus hidupan larva. Kendala ini
disebabkan lebih karena faktor pakan yang cocok serta kendala terserang oleh
penyakit, terutama yang disebabkan oleh parasit dan kualitas air yang tidak stabil.
Salah satu usaha yang dilakukan baru-baru ini dalam meningkatkan kemampuan ikan
dalam melawan ini semua adalah dengan pemberian pakan jamu. Berdasarkan hal
ini, perlu dilakukan peneliatian bagaimana pengaruh pengkayaan tubifek dengan
temu lawak dan bawang putih dalam menyokong pertumbuhan larva ikan betok. Dari
hasil penelitian, didapatkan jika pengkayaan tubifek tidak memberikan dampak yang
berarti dalam pertumbuhan larva ikan betok. Dari hasil evaluasi yang dilakukan,
ternyata larva kurang respon terhadap pakan yang diperkaya karena aroma bahan
jamu yang masih kuat.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Propinsi Riau merupakan salah satu propinsi yang memiliki perairan rawa

yang luas, kajian akan ikan-ikan rawa sudah mulai dilakukan, meski masih

memerlukan kajian lanjut yang panjang untuk menjadikan ikan-ikan ini menjadi ikan

komoditas budidaya.

Dalam aktifitas budidaya, ketersedian benih menjadi penting dalam

keberlajutan kegiatan budidaya, beberapa ikan yang ada saat ini produksi dan

ketersediaan benih masih berasal dari perairan alami. Untuk menjadikan ikan-ikan

ini menjadi ikan budidaya, diperlukan kajian yang pada akhirnya ikan-ikan tersebut

dapat dibudidayakan, tanpa mengganggu ikan-ikan yang hidup di perairan alami.

Jika tidak dilakukan usaha menjadi ikan ikan-ikan yang hidup di alam menjadi ikan

budidaya, maka akan dikhawatirkan akan dapat menjadikan ikan-ikan tersebut

menjadi punah, sudah cukup banyak ikan-ikan di Riau yang populasinya berkurang,



banyak hal yang menyebabkan ini, salah adalah akibatnya degradasi lingkungan yang

cukup cepat terjadi di perairan alami.

Ikan betok (Anabas testudinius) merupakan ikan salah satu ikan rawa yang

potensial untuk dijadikan ikan budidaya.

Selama ini sudah ada beberapa kajian yang dilakukan untuk menghasilkan

benih ikan yang baik, terutama ikan-ikan rawa, namun belum memberikan hasil yang

maksimal. Salah satu aspek penting dalam menghasilkan benih yang baik adalah

dengan menghasilkan benih yang mempunyai daya hidup yang baik dan banyak saat

masa pemeliharaan larva. Berdasarkan kajian Yulintine et al. (2012) bahwa Aktivitas

semua enzim pada saluran pencernaan ikan betook relatif stabil sejak D25, yang

bersamaan dengan terdeteksinya florik kaeka, dan sejak itu direkomendasi untuk

diberi pakan buatan.

Usaha pemeliharaan larva ikan betook telah dilakukan, baik dengan

pemberian pakan alami Morioka et al. (2009) maupun pakan buatan Widodo et al.

(2007), akan tetapi tingkat kelulus hidupan larva ikan betook masih sangat rendah,

yaitu berkisar di bawah 20%. Pemeliharaan ikan rawa lainnya seperti ikan katung

dengan pakan yang berbeda telah dilakukan oleh Nasution et al., (2014), dari hasil

kajian tersebut hasil pakan alami yang terbaik untuk melakukan pembesaran larva

ikan adalah menggunakan pakan alami Tubifex sp, namun dari kajian yang telah

dilakukan masih sangat kecil angka pertumbuhan dan kelulus hidupan ikan tersebut.

Untuk itu perlu adanya suatu rekayasa pakan sehingga benih-benih yang dihasilkan

berkualitas.

Beberapa kajian tentang tentang pemanfaatan bahan alami sebagai usaha

meningkatkan daya tahan tubuh telah dilakukan, Windarti et al., (2007) melakukan

peningkatan daya tahan tubuh ikan mas dengan menggunakan ekstrak bawang putih.

Lukistyowaty (2012) melakukan kajian pengaruh ekstrak daun sambiloto terhadap

daya tahan tubuh ikan patin dan Dayanti et al. (2013) melakukan usaha peningkatan

daya tahan tubuh ikan mas dengan ekstrak temulawak.



Berdasarkan hal di atas perlu dilakukan kajian pengkayaan pakan alami

(Tubifex sp) dengan bahan-bahan alami yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh

ikan. Sehingga diharapkan dapat memberikan peningkatan daya tahan tubuh larva

ikan, yang mempunyai efek terhadap pertumbuhan dan kelulus hiduapan larva ikan.

Dalam kajian ini pengkayaan Tubifex sp akan digunakan ekstrak temulawak dan

bawang putih terhadap ikan betok (Anabas testudinius).

Perumusan Masalah

Usaha pemeliharaan larva menjadi sangat penting, dalam pengembangan

budidaya ikan betok telah dilakukan upaya. Dalam pemeliharaan larva ikan betook

telah dilakukan, baik dengan pemberian pakan alami Morioka et al. (2009) maupun

pakan buatan Widodo dkk. (2007), akan tetapi tingkat kelulus hidupan larva ikan

betook masih sangat rendah, yaitu berkisar di bawah 20%. Perlu ada usaha lain untuk

meningkatkan pertumbuhan larva ikan betok, salah satunya adalah menambahkan

bahan alami yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh pada pakan alami.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian ini adalah melihat seberapa jauh pengaruh penambahan

ekstrak bawang putih dan temulawak terhadap pertumbuan ikan betok (Anabas

testudinius).

Manfaat yang diharapkan adalah adanya informasi yang dapat diaplikasikan

oleh pembenih ikan akan penggunaan bahan alami yang dapat meningkatkan daya

tahan tubuh, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan larva ikan.

Hipotesis

Adapun hipotesisi yang diajukan adalah “Ada pengaruh ekstrak bahan alami yang

ditambahkan pada Tubifex sp terhadap pertumbuhan larva ikan katung (Anabas

testudinius).”

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian



Penelitian ini dilaksanakan selama 8 bulan dari bulan Maret hingga bulan

Nopember 2014 di Laboratorium Pemuliaan dan Pembenihan Ikan Fakultas

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Riau.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan induk ikan betok untuk

menghasilkan larva ikan betok. Tubifek sebagai pakan alami serta ektrak temulawak

dan ekstrak bawang putih sebagai memperkaya Tubifek sp.

Adapun peralatan yang digunakan akuarium sebanyak 9 buah, sebagai wadah

pemeliharaan dan pematangan induk, heater, serok, aerasi, pompa air, timbangan

analitik (ketelitan 0.01), dan baki. Untuk alat yang digunakan untuk pengukuran

kualitas air adalah termometer, pH indikator universal, DO Meter.

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimen dengan menggunakan rancangan acak

lengkap (RAL). Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Perlakuan dalam penelitian

Kode Perlakuan Keterangan

P1

P2

P3

Tubifek yang diperkaya dengan ekstark temulawak

Tubifek yang diperkaya dengan ekstark bawang putih

Tubifek

Dalam pelaksanaan penelitian, larva ikan betok dipersiapkan, kemudian larva pada

usia 10 hari yang akan habis kuning telurnya yang akan menjadi objek perlakuan

pemberian pakan Tubifek sp yang diperkaya dengan bahan jamu.

Parameter yang dievaluasi

1. Pertumbuhan bobot mutlak

Pengukuran pertumbuhan bobot mutlak ikan uji dilakukan dengan menggunakan

rumus menurut Effendie (1997) sebagai berikut :



Wm = Wt - Wo

dimana : Wm = Pertumbuhan bobot mutlak (gram)

Wt = Bobot rata-rata pada waktu akhir penelitian (gram)

Wo = Bobot rata-rata pada waktu awal penelitian (gram)

2. Petumbuhan panjang mutlak

Pengukuran pertumbuhan panjang mutlak ikan uji dilakukan dengan

menggunakan rumus menurut Roundsefell dan Everhart (1962) sebagai berikut :

Lm = Lt - Lo

dimana : Lm = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)

Lt = Panjang rata-rata akhir penelitian (cm)

Lo = Panjang rata-rata awal penelitian (cm)

3. Kelulushidupan

Pengukuran kelulushidupan dilakukan dengan menghitung jumlah ikan awal dan

ikan saat akhir pemeliharaan, kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

SR = Nt/No x 100 %

dimana : SR = Kelulushidupan ikan (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)

No = Jumlah ikan pada waktu awal penelitian (ekor)

4. Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur sebagai data penunjang dalam penelitian ini adalah

suhu, pH, dan kandungan oksigen terlarut yang dilakukan pada awal dan akhir

penelitian.

Analisis Data

Analisa data dilakukan dengan menggunakan Anova satu faktor. Jika ada

pengaruh maka akan dilakukan uji lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN



Berdasarkan hasil penelitian pengkayaan tubifek dengan pemberian ekstrak

temu lawak dan bawang putih yang dilakukan didapatkan hasil sebagaimana yang

tertera pada table 2.

Tabel 2. Hasil pertumbuhan dan SR larva ikan betok

Perlakuan
Pertumbuhan Bobot

(g)

Pertumbuhan Panjang

(mm)
SR %

P1 (tubifek + temu

lawak)
0.0398 5.966666667 81.33333

P2 (tubifek + bawang

putih)
0.034266667 4.966666667 86.66667

P3 (kontrol) 0.040333333 6.766666667 89.33333

Berdasarkan hasil penghitungan pertumbuhan bobot, didapatkan bahwa

pertumbuhan tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol (0,0403 g), serta terendah itu

pada perlakuan tubifek yang diperkaya dengan bawang putih (0.0342 g). Namun jika

diuji lanjut dengan Anova maka pertumbuhan bobot dari ketiga perlakuan ini tidak

berbeda nyata (0,05)

Dari perhitungan pertumbuahan panjang mutlak, didapatkan hasil terbaik itu

pada kontrol (6,766 mm) dan terendah itu pada perlakuan pemberian tubifek dengan

pengkayaan bawang putih (4,966 mm). Berdasarkan uji lanjut menggunakan Anova,

perlakuan 2 (tubifek+bawang putih) berbeda nyata (0,05) dengan perlakuan 3

(kontrol), sedangkan antara perlakuan 1 dengan perlakuan 2 dan perlakuan 3 tidak

berbeda nyata (0,05).

Sedangkan dari hasil penghitungan kelulus hidupan larva, didapatkan nilai

tertinggi pada perlakuan control (89,33%) dan terendah pada perlakuan tubifek yang

diperkaya dengan temu lawak (81,33%). Namun dari uji lanjut dengan Anova

menunjukkan jika pada semua perlakuan tidak menunjukkan perbedaan nyata (0,05).



Jika dilihat dari hasil yang didapat, menunjukkan jika pengkayaan pakan

dengan temu lawak dan bawang putih tidak memberikan pengaruh terhadap

pertumbuhan larva ikan betok. Dalam pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh

beberapa faktor sebagai mana yang diungkapkan Hckling dalam Syurflayman (1994)

laju pertumbuhan rata-rata bobot harian dipengaruhi oleh makanan, suhu lingkungan,

umur ikan dan zat-zat hara yang terdapat pada perairan.

Makanan merupakan salah satu faktor penting dalam pertumbuhan larva,

dimana dalam pakan terkandung nutrisi yang dibutuhkan oleh larva dalam

pertumbuhan dan perkembangan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Adelina et al.

(2005) nutrisi penting bagi kelangsungan hidup, pertumbuhan dan perkembangan

larva. Kebutuhan pakan hidup selama masa larva dipengaruhi oleh nutrisi yang

terkandung, enzim percernaan yang terdapat di dalam pakan hidup serta pergerakan

mangsa sebagai daya tarik bagi larva untuk memangsa.

Selain itu dalam pemberian pakan ada beberapa hal yang sangat mempengaruhi

tingkat respon ikan dalam memakan pakan, seperti warna pakan, bentuk pakan serta

aroma pakan. Pada penelitian ini yang menjadi evaluasi dalam percobaan yang

dilakukan adalah, masih sulitnya menghilangkan aroma temu lawak serta bawang

putih yang digunakan untuk pengkayaan tubifek. Oleh karena itu besar kemungkinan

aroma dari bahan yang digunakan untuk pengkayaan pada tubifek mempengaruhi

tingkat konsumsi dari larva ikan betok, hal ini dapat dilihat dari tingkat konsumsi

larva ikan betok yang diberi tubifek yang diperkaya temu lawak dan bawang putih

relatif rendah, hal ini dilihat dari respon larva terhadap pakan.

Tingkat kelulus hidupan larva ikan betok masih pada nilai cukup bagus.

Menurut Effendie (1997) kelulushidupan suatu organisme dipengaruhi oleh dua

faktor, yaitu faktor biotik yang terdiri dari kompetitor, kepadatan populasi, umur

dan kemampuan organisme dengan lingkungan, sedangkan faktor abiotik terdiri dari

suhu, oksigen terlarut, pH dan kandungan amoniak.



Pada penelitian ini faktor kualitas air yang sangat mempengaruhi tingkat

kelulus hidupan larva ikan betok adalah suhu, dimana kematian sering terjadi karena

fluktuatif suhu ketika hujan terjadi, sehingga fluktuatif suhu ini menjadi faktor utama

dalam kematian larva ikan betok. Fluktuatif suhu yang diperbolehkan dalam

pemeliharaan larva tidak boleh lebih dari 3 oC, karena fluktuatif suhu yang tinggi

akan menyebabkan larva stres dan menyebabkan kematian larva ikan.

Kualitas air merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan ikan.

Kualitas air sendiri terbagi atas tiga bagian yaitu parameter fisika, kimia dan biologi.

Tabel 3. Kualitas air pemeliharaan larva ikan betok

Kualitas Air Nilai Kualitas air

Suhu

pH

DO

27 – 310 C

5 – 6

3 – 4.5 ppm

Hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh menunjukkan bahwa keadaan

kualitas air selama penelitian masih berada dalam kisaran yang layak untuk

kehidupan jenis ikan air tawar secara umum. Mulyono (1990) menyatakan bahwa

kualitas air yang ideal memenuhi syarat sebagai media hidup ikan budidaya yaitu

air yang memiliki pH antara 5,0 – 8,6 dengan suhu antara 25 – 300 C serta perbedaan

suhu siang dan malam hari kurang dari 50 C serta kekeruhan tidak terlalu tinggi

karena akan mengganggu penglihatan ikan dan menyebabkan nafsu makan ikan

akan berkurang. Selanjutnya Cholik et al. (1986) menyatakan bahwa suhu air untuk

daerah tropis tidak banyak bervariasi dan yang terbaik untuk kehidupan organisme

perairan berada pada kisaran 25 -320 C, ditambahkan oleh Jangkaru (1974) bahwa

nafsu makan ikan oftimal berada pada suhu 250 C. Derajat keasaman selama

penelitian berkisar antara 5 – 6, menurut Wardoyo (1981) organisme perairan akan

dapat hidup wajar pada kisaran pH 5 – 9. Selanjutnya oksigen terlarut merupakan

salah satu komponen utama bagi ikan metabolisme perairan, keperluan organisme



perairan terhadap oksigen tergantung pada jenis, umur dan aktifitasnya. Menurut

Boyd (1988) kisaran optimum oksigen terlarut bagi pertumbuhan ikan adalah 5 ppm,

sedangkan Susanto (1996) batas toleransi oksigen terlarut minimum 2 ppm.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan hasil jika pengkayaan

tubifek dengan temu lawak dan bawang putih tidak memberikan pengaruh berarti

dalam pertumbuhan larva ikan betok. Dilihat dari tingkah laku larva, ada kurang

responnya larva ikan betok terhadap tubifek yang diperkaya dengan temu lawak dan

bawang putih, hal ini kemungkinan disebabkan aroma temu lawak dan bawang putih

yang masih menyengat. Kurang respon larva terhadap pakan juga akan

mempengaruhi pertumbuhan larva.

Saran

Berdasarkan penelitian ini, perlu ada usaha menghilangkan aroma temu lawak

dan bawang putih, agar bisa melihat pengaruh yang atau tidaknya pengkayaan ini

terhadap pertumbuhan larva ikan.
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